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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbadingan penggunaan set shoot dengan jump shoot
dalam permainan bolabasket pada mahasiswa BKMF bolabasket. Populasi penelitian ini adalah
anggota BKMF bolabasket dengan jumlah sampel 20 orang. Dimana penggunaan set shoot dengan
Jump shoot sebagai variable bebas (X) dan permainan bolabasket variable terikat (), penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Berdasarkan dari hasil penéelitian,
menunjukkan bahwa penggunaan teknik jump shoot lebih dominan digunakan dalam bermain
maupun menghasilkan point atau memasukkan bola ke ring basket dibandingkan penggunaan
teknik set shoot. Yang mana hasil pengamatan dan pengambilan datanya yaitu teknik jump shoot
digunakan paling banyak yaitu 25 kesempatan shooting dan point terbanyak yaitu 18 point,
sedangkan teknik set shoot digunakan paling banyak yaitu 5 kesempatan shooting dan point
terbanyak yaitu 2 point. Sehingga jumlah persentase yaitu teknik jump shoot 88% dan teknik set
shoot 12%. Maka penggunaan teknik shooting paling dominan dan paling banyak menghasilkan
point yaitu teknik jump shoot.
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PENDAHULUAN

Bolabasket merupakan salah satu cabang olahraga yang diminati oleh banyak orang.
Hal ini terlihat dari permainan ini banyak dimainkan di level sekolah (Sahabuddin & Hakim,
2019). Mulai dari SD, SMP, dan SMA banyak memainkan cabang olahraga ini, bahkan sampai
level professional. Permainan bolabasket telah memasyarakat, hal ini terlihat dari banyak
klub bolabasket muncul ikut dalam kompetisi (Lestrai & Apriyanto, 2016). Sekolah-sekolah
yang ada di pinggiran kota atau yang berada di desa juga sudah membangun lapangan
bolabasket untuk pembelajaran penjas (Sahabuddin, 2020). Dengan demikian permainan
bolabasket sudah mulai diminati serta sudah mulai popular di seluruh kalangan masyarakat
(Hendra Mashuri, 2017). Keberhasilan suatu regu dalam permainan bolabasket selalu di
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tentukan oleh keberhasilan dalam shooting atau menembak (Mahardi, 2016). Kemahiran
menembak dalam permainan bolabasket merupakan teknik dasar yang terpenting, karena
kemenangan sebuah tim dalam pertandingan ditentukan dengan jumlah keberhasilannya
tembakan yang masuk (Yarmani & Juniasyah, 2017). Oleh sebab itu maka perlu adanya
pelatihan yang efektif dan efisien untuk melatih pemain bolabasket agar mampu
memasukkan bola ke dalam keranjang (Hendra Mashuri, 2017) Permainan bolabasket
merupakan permainan yang dinamis dan atraktif terutama berkenaan dengan cara
memainkan bola baik saat dribbling, passing maupun shooting (Rubiana, 2017). Permainan
bolabasket semakin menarik ketika para pemain memperagakan teknik shooting dengan
berbagai atraksi antara lain tAree-point shoot, lay-up shoot dan slam-dunk (Perdana et al.,
2017).

Pada beberapa pertandingan bolabasket di tanah air, para pemain jarang melakukan
shooting dengan berbagai variasi tembakan. Hal ini dapat dimaklumi karena struktur
anatomis dan fungsi fisiologis (Ramadhani & Riyanto, 2018). Teknik dan kondisi pemain
bolabasket di Indonesia masih berada di bawah pemain-pemain luar negeri seperti pemain
professional NBA (Fatahila, 2018). Mengacu pada tujuan permainan bolabasket yaitu
memasukkan bola ke keranjang lawan dengan sebanyak-banyaknya dan menjaga lawan
untuk memperoleh angka (Arwih, 2019), maka shooting yang baik adalah shooting yang
masuk ke keranjang lawan dan menghasilkan angka, bukan pada atraksinya (Apriansyah et
al., 2018). Berdasarkan kondisi pemain bolabasket di Indonesia yang berada dalam
keterbatasannya, permainan bolabasket yang ditampilkan pun ternyata cukup menarik,
karena para pemain pun dapat menampilkan kemampuan individu, kerja sama tim dan
tentunya dapat melakukan shooting dengan baik (Syahban, 2018). Pada pertandingan
bolabasket sering terlihat kecenderungan-kecenderungan penggunaan berbagai teknik
shooting (Ishak & Sahabuddin, 2018). Keakuratan hasil shooting bergantung pada
kemampuan shooting pemain itu sendiri dan lawan yang dihadapi, terutama berkaitan
dengan pola pertahanan yang digunakan untuk mencegah lawan melakukan shooting
dengan baik (Sari, 2018). Berdasarkan pengamatan menunjukkan shooting yang dilakukan,
pemain ada yang mengalami kegagalan dan ada pula yang berhasil (Ramos et al., 2019).
Hal ini berarti usaha meraih angka dengan melakukan shooting melalui berbagai cara yang
sah sering dilakukan oleh para pemain bolabasket (Eka Cahyono & Wismanadi, 2019).
Teknik shooting yang sering digunakan oleh para pemain bolabasket dalam pertandingan
bolabasket adalah teknik set-shoot dan jump-shoot (Putra & Donie, 2019). Kedua teknik ini
digunakan karena kondisi pertandingan yang mengharuskan pemain melakukan hal tersebut
(Taufik et al., 2020). Set-shoot adalah teknik shooting yang dilakukan tanpa melakukan
lompatan, sedangkan jump-shoot adalah teknik shooting yang dilakukan dengan melompat.
Set-shoot dan jump-shoot dapat dilakukan pada free-throw ataupun field goal (Prasetia &
Wismanadi, 2022). Efektivitas teknik set-shoot dan jump-shoot dalam suatu pertandingan
masih merupakan fenomena, karena banyak anggapan berbeda yang muncul. Satu pihak
menyatakan set-shoot lebih efektif dan pihak yang lain menyatakan jump-shoot lebih efektif
(Latuheru et al., 2022). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai analisis hasil
set-shoot dengan jump-shoot dalam pertandingan bolabasket.

METODE

Dalam suatu penelitian, biasanya diperlukan suatu desain atau rancangan yang
dijadikan sebagai acuan dalam melakukan suatu penelitian. Penelitian ini digolongkan
kedalam jenis penelitian deskriptif. Adapun model desain penelitian yang digunakan secara
sederhana dapat dilihat pada gambar tabel berikut :
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Tabel 1.
Model Desain Penelitian
Kelompok Set Shoot Jump shoot
Tim A X1 X2
Tim B X1 X2

Lapangan Basket Flying Wheel JI. Laiya No. 107, Bontoala Parang, Kec. Bontoala, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 22 september 2020.
Untuk menyusun sampai dengan menganalisis data sehingga mendapatkan gambaran
sesuai dengan apa yang diharapkan dalam penelitian ini diperlukan sumber data. Pada
umumnya sumber data dalam penelitian disebut populasi dan sampel penelitian. Sudjana
dan Ibrahim (1989) menjelaskan tentang populasi sebagai berikut: “Populasi maknanya
berkaitan dengan elemen, yakni unit tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut dapat
berupa individu, keluarga, rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, organisasi dan
lain-lain.” Beranjak dari kutipan tersebut, maka yang dimaksud populasi adalah sekumpulan
unsur yang akan diteliti seperti sekumpulan individu, sekumpulan keluarga, dan sekumpulan
unsur lainnya. Dari sekumpulan unsur tersebut diharapkan akan memperoleh informasi yang
berguna untuk memecahkan masalah penelitian. Sedangkan sampel merupakan sebagian
dari populasi tersebut. Jumlah populasi mahasiswa BKMF bolabasket FIK UNM sebanyak 150
orang. Jumlah sampel yang akan digunakan pada penelitian kali ini sebanyak 20 mahasiswa
BKMF bolabasket FIK UNM. kemudahannya mendapatkan data tanpa perhitungan
kerepresentatifannya, dapat digolongkan ke dalam sampling seadanya.” Untuk
mengumpulkan data dari sampel penelitian diperlukan alat yang disebut instrumen. Untuk
mengetahui atau memperoleh hasil pengolahan data sehingga dapat menggambarkan
masalah yang diungkap, yaitu perbandingan hasil setshoot dengan teknik jump-
shoot dalam pertandingan bolabasket, maka penulis menggunakan teknik penghitungan
data dengan rumus sebagai berikut :

SX1
P =5
Sumber : Arikunto (2006)

Dengan menggunakan rumus tersebut di atas serta sehubungan dengan masalah
penelitian maka teknik penghitungan pada penelitian ini yaitu dengan bentuk persentase.
Data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil penghitungan atau
pengukuran dapat diproses dengan beberapa cara antara lain: Berdasarkan penjelasan di
atas, maka penghitungan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah penghitungan
kuantitatif, sehingga prosedur yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur penghitungan
kuantitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 2.
Hasil penelitian tim basket BKMF Bolabasket FIK UNM
Jump shoot Set shoot
Ssmpsl Masuk I:::’si:::( Total Masuk ;Ldszlf( Total Us e
Tim A Muksin 10 7 17 0 1 1 18
Tim A Fajrin 5 4 9 0 0 0 9
Tim A Fery 9 1 10 0 0 0 10
Tim A Fajar 9 9 18 0 3 3 21
Tim A Aldi 8 2 13 1 4 2 15
Tim A Rehan 4 6 10 0 1 1 11
Tim B Akram 13 3 18 2 2 2 20
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Jump shoot Set shoot
SauEs Masuk I;Ir:Is?::( Total Masuk h.lll-ladsault( Total B
Tim B Dandi 18 2 20 0 1 1 21
Tim B Nuzul 18 7 25 2 3 5 30
Tim B Wira 6 9 15 1 2 3 18
Tim B Erico 5 5 10 0 0 0 10
Tim B Adam 2 5 7 0 0 0 7

Berdasarkan data hasil penelitian pada variabel teknik jumpshoot, diperoleh nilai bola
masuk terendah 2 tembakan dan nilai tertinggi 18 tembakan, dengan nilai bola tidak masuk
terendah 1 tembakan dan nilai tertinggi 9 tembakan. Dengan total keseluruhan penggunaan
teknik jumpshoot diperoleh nilai terendah 7 tembakan dan nilai tertinggi 25 tembakan.
Berdasarkan data hasil penelitian pada variabel teknik set shoot, diperoleh nilai bola masuk
terendah 1 tembakan dan nilai tertinggi 4 tembakan, dengan nilai bola tidak masuk terendah
1 kali dan nilai tertinggi 4 tembakan. Dengan total keseluruhan penggunaan teknik
jumpshoot diperoleh nilai terendah 1 tembakan dan nilai tertinggi 5 tembakan.

Tabel 2.
Frekuensi
Permainan Bolabasket Jump Shoot Set Shoot
N Valid 12 12 12
Missing 0 0 0
Mean 15.83 9.42 8.92
Median 16.50 9.00 8.50
Minimum 7 2 2
Maximum 30 20 18
Tabel 3.
Penilaian acuan patokan
Interval Jump Shoot Kategori Frekuensi
>20 sangat baik 2
17-18 Baik 3
13-15 Baik 2
9-10 Baik 4
<7 Baik 1
Interval Set Shoot Kategori Frekuensi
>3 baik 3
1-2 baik 5
0 kurang 4
Tabel 4.
Rangkuman Hasil Uji teknik set shoot dengan jump shoot dalam permainan bolabasket.
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.496 2.082 3.120 .012
1 jumpshoot 2.516 1.511 2.101 1.665 .130
setshoot -1.610 1.639 -1.239 -.982 .352

Berdasarkan Tabel 4 rangkuman hasil uji-t dari teknik set shoot dengan jump shoot
dalam permainan bolabasket dapat diperoleh t jumpshoot sebesar 1.665 dengan nilai
signifikan 0.130 lebih kecil dari 0,05. Dan t set shoot sebesar -0.982 dengan nilai signifikan
0.352. Berarti ada perbedaan penggunaan teknik set shoot dengan jump shoot dalam
permainan bolabasket pada mahasiswa bkmf bolabasket.
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Pembahasan

Hasil Analisis perbandingan teknik set shoot dengan jump shoot pada permainan
bolabasket bkmf bolabasket, dapat diperoleh diperoleh t jumpshoot sebesar 1.665 dengan
nilai signifikan 0.130 lebih kecil dari o 0,05. Dan t set shoot sebesar -0.982 dengan nilai
signifikan 0.352 lebih kecil dari o 0,05. Berarti ada perbedaan penggunaan teknik set shoot
dengan jump shoot dalam permainan bolabasket pada mahasiswa bkmf bolabasket. Selain
itu, perbedaan hasil dari teknik set shoot dengan jump shoot dalam permainan bolabasket
pada mahasiswa bkmf bolabasket dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata tabel data. Untuk
teknik set shoot diperoleh nilai rata-rata sebesar 8.92, untuk teknik jump shoot diperoleh nilai
rata-rata sebesar 9.42. Dengan hasil tersebut menunjukkan perbedaan nilai rata-rata.
Berdasarkan fakta tersebut menunjukkan bahwa teknik jump shoot lebih dominan digunakan
daripada teknik set shoot dalam permainan bola basket paa mahasiswa bkmf bolabasket.
Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa penggunaan teknik jumpshoot lebih dominan
digunakan dibanding teknik setshoot dalam bermain bolabasket pada mahasiswa BKMF
bolabasket. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi hitung pada jumpshoot 88% dan
pada setshoot 12%. Adapun perbedaan yang signifikan antara penggunaan teknik setshoot
dengan jumpshoot dalam memasukkan bola ke dalam ring basket. Kesimpulan tersebut
dibuktikan dari hasil data penelitian, dengan data bahwa teknik jumpshoot > teknik setshoot
dalam membuat point yaitu memasukkan bola kedalam ring yaitu 18 kali>2 kali, point
terbanyak dalam permainan tersebut. Sehimgga dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik
jumpshoot lebih efektif menghasilkan point atau memasukkan bola kedalam ring dibanding
penggunaan teknik setshoot pada permainan bolabasket antar bkmf bolabasket. Pemain yang
menggunakan teknik set shoot dan jump terbanyak yaitu sampel “"Nz” dengan total jump
shoot sebanyak 25 tembakan dan set shoot 5 kali tembakan. Dalam hal ini yang membuat
dirinya sering menghasilkan angka dalam shooting ialah repetisinya, seperti yang dikatakan
“semakin sering pemain latihan shoot maka semakin tinggi akurasi tembakan shoot dalam
memasukkan bola ke ring” adapun alasan ia lebih sering menggunaka jump shoot yaitu *
karena badan saya kecil, kenapa? Karena jika saya lay up dan lawan saya tinghi ada
kemungkinan di block itu besar, maka saya memilih untuk berhenti dan melakukan
jumpshoot”. Bagi pemain lain adapun hal yang membuat kecenderungan penggunaan teknik
jump shoot dan set shoot dapat pula disebabkan oleh rangsang dari luar, diantaranya berupa
kondisi dan posisi penjagaan lawan, pola pertahanan lawan, dan posisi pemain yang
menguntungkan.

KESIMPULAN

Ada perbandingan penggunaan teknik shooting antara set shoot dengan jump shoot
dalam permainan bolabasket yang dimana teknik jump shoot (88%) lebih dominan di
bandingkan teknik set shoot (12%). Ada perbandingan dalam menghasilkan perolehan
angka antara penggunaan teknik set shoot dengan jump shoot dalam permainan
bolabasket. Teknik jump shoot menghasilkan perolehan point lebih banyak dibandingkan
teknik set shoot.

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diketegahkan
saran-saran sebagai berikut: Bagi para pelatih basket dan guru olahraga, sekiranya hasil
penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur kemampuan set shoot atau pun jump shoot pada
atlet didikannya dan selanjutnya untuk dijadikan bahan acuan membuat program latihan
untuk meningkatkan kemampuan para atlet secara keseluruhan demi mencapai prestasi
puncak, serta dapat dijadikan pedoman guna mencetak pemain-pemain yang lebih
berkualitas lagi untuk tahun2-tahun kedepan. Bagi pemain yang masih mempunyai
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kemampuan set shoot yang rendah, agar lebih meningkatkannya dengan cara latihan yang
rutin. Bagi pemain untuk lebih memahami teknik tembakan yang efektif, sehingga dalam
permainan dapat mencetak angka sebanyak-banyaknya. Bagi para peneliti lainnya, karena
sampel dalam penelitian ini tergolong kecil, maka bagaimanapun juga penelitian ini mungkin
belum dapat mengungkap keadaan yang sebenarnya, untuk itu terbuka bagi siapa saja yang
berkecimpung dalam olahraga bolabasket untuk mengadaka penelitian yang sama dengan
menggunakan sampel yang lebih besar serta tingkat yang lebih baik.
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